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Abstrak

Program pengabdian masyarakat di Panti Asuhan Darul Hadlonah 1 Boyolali bertujuan untuk
meningkatkan kemandirian ekonomi serta mengatasi permasalahan lingkungan melalui pelatihan dan
pendampingan beternak ayam petelur dengan konsep zero waste. Panti asuhan ini sebelumnya
menghadapi kendala dalam pengolahan limbah kotoran ayam yang menimbulkan bau dan mendapat
teguran dari masyarakat sekitar. Metode yang digunakan melijputi pendekatan partisipatif, wawancara,
dan observasi selama tiga bulan (Juli-September 2025). Hasil menunjukkan bahwa 20 ekor ayam
petelur mampu menghasilkan rata-rata 18 butir telur per hari (produktivitas 90%) atau setara 33,75 kg
per bulan. Hasil dari penjualan telur dan pupuk kompos olahan dari limbah kotoran ayam menghasilkan
tambahan pemasukan kotor sebesar Rp. 850.000 per bulan. Penerapan sistem zero waste terbukti
efektif mengurangi bau limbah dan menghasilkan produk ramah lingkungan bernilai ekonomi. Kegiatan
ini tidak hanya meningkatkan kemandirian ekonomi panti asuhan, tetapi juga menumbuhkan jiva
kewirausahaan anak asuh serta memperkuat sinergi antara universitas dan masyarakat.

Kata kunci - pelatihan, pendampingan, ayam petelur, zero waste

Abstract

The community service program at the Darul Hadlonah 1 Orphanage in Boyolali aims to increase
economic independence and address environmental issues through training and mentoring in raising
laying hens using a zero-waste concept. The orphanage previously faced challenges in processing
chicken manure, which produced odors and received criticism from the surrounding community. The
methods used included a participatory approach, interviews, and observations over three months (July—
September 2025). The results showed that 20 laying hens were able to produce an average of 17 eggs
per day (85% productivity), equivalent to 30 kg per month. The proceeds from the sale of eggs and
compost processed from chicken manure generated an additional gross income of Rp. 850,000 per
month. The implementation of the zero-waste system has proven effective in reducing waste odors and
producing environmentally friendly products with economic value. This activity not only increases the
orphanage’s economic independence but also fosters the entrepreneurial spirit of the foster children
and strengthens the synergy between the university and the community.
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PENDAHULUAN

Panti Asuhan Darul Hadlonah 1 Boyolali terletak di desa Gatak, RT.02 RW.05 Kebontimun,
Kiringan, Boyolali. Panti Asuhan merupakan tempat perlindungan bagi anak- anak yang kehilangan
orang tua dan berasal dari keluarga kurang mampu. Panti Asuhan tidak hanya sebagai tempat tinggal
sementara, tetapi juga sebagai tempat pembinaan karakter serta pengembangan potensi anak
asuhnya. Keunggulan Panti Asuhan Darul Hadlonah 1 Boyolali dibandingkan panti asuhan lainya yakni
memiliki semangat kemandirian yang ingin terus dikembangkan di dalamnya. Selain itu, Panti Asuhan
Darul Hadlonah 1 Boyolali memiliki visi untuk membekali anak-anak dengan keterampilan berwirausaha.
Hal ini sejalan dengan kebutuhan zaman di mana keterampilan berwirausaha sangat dibutuhkan untuk
bertahan di tengah tantangan ekonomi (Syarofi, 2017).

Pada kegiatan pengabdian ini kami melakukan pelatihan dan pendampingan beternak ayam
petelur di Panti Asuhan Darul Hadlonah 1 Boyolali dengan konsep zero waste yang ramah lingkungan
guna membantu mengatasi permasalahan yang dihadapi selama ini. Selain itu, tujuan kami juga
sebagai bentuk kepedulian dan saling tolong-menolong. Alasan kami memilih Panti Asuhan Darul
Hadlonah 1 Boyolali sebagai mitra karena memiliki masalah dalam mengatasi bau kotoran ayam yang
mengganggu lingkungan. Disisi lain lokasi panti asuhan dekat dengan Universitas Boyolali sehingga
kami mudah dalam melakukan pelatihan dan pendampingan. Adanya pengabdian ini semoga terjalinnya
hubungan yang baik antara Universitas Boyolali dengan Panti Asuhan Darul Hadlonah 1 Boyolali. Sudah
beberapa kali mencoba melakukan pengembangan usaha ayam petelur tetapi belum berhasil karena
disebabkan kurangnya pemahaman dalam mengolah kotoran ayam. Disisi lain masalah yang dihadapi
yaitu kemandirian ekonomi. Selama ini untuk mencukupi kebutuhan harian panti asuhan masih
mengandalkan bantuan dari luar. Dengan adanya program pengabdian ini diharapkan dapat mengatasi
permasalahan yang ada di Panti Asuhan Darul Hadlonah 1 Boyolali.

Solusi yang akan kami lakukan untuk mengatasi permasalahan di Panti Asuhan Darul Hadlonah
1 Boyolali adalah melakukan pelatihan dan pendampingan dalam beternak ayam petelur dengan konsep
zero waste yang ramah lingkungan. Dalam kegiatan ini diharapkan dapat menambah 2 keterampilan,
selain dapat menumbuhkan jiwa wirausaha dan kemandirian ekonomi. Konsep zero waste dengan cara
melakukan pengolahan limbah kotoran ayam petelur menjadi pupuk kompos yang bermanfaat untuk
kegiatan pertanian (Sjofjan, 2021). Pengolahan kotoran ayam menjadi pupuk kompos menggunakan
bantuan bahan organik seperti sekam bakar, jerami atau daun kering, kemudian ditambah mikroba
(EM4) sebagai pengurai. Keunggulan dari konsep zero waste ini lebih ramah lingkungan karena bau
kotoran ayam dapat di tangani dan limbah kotoran menjadi lebih bernilai. Implementasi dari konsep
zero wasteini lebih ramah lingkungan dalam penanganan limbah peternakan ayam petelur sehingga
dapat menciptakan sistem peternakan yang sirkular yang efisien, ekologis dan berkelanjutan (Huda
2024).

Tujuan Pelatihan dan pendampingan Panti Asuhan Darul Hadlonah 1 Boyolali dalam beternak
ayam petelur dengan konsep zero waste yang ramah lingkungan diharapkan dapat menyelesaikan
permasalahan bau lingkungan dari limbah kotoran ayam, dapat meningkatkan kemandirian ekonomi
dan menumbuhkan jiwa kewirausahaan.

METODE
Metode pelatihan dan pendampingan ini dengan cara pendekatan, wawancara dan observasi
secara langsung dengan anggota panti asuhan darul hadlonah 1 Boyolali.
a) Pendekatan dengan cara menggabungkan keterlibatan langsung mitra dalam setiap tahap
kegiatan, mulai dari identifikasi masalah, perencanaan solusi, pelaksanaan, hingga evaluasi hasil.
b) Wawancara untuk mengetahui masalah yang dihadapi oleh mitra dan solusi yang akan kita
berikan.
¢) Observasi untuk mengetahui dampak positif setelah program berjalan.
d) Lokasi berada di Panti Asuhan Darul Hadlonah 1 Boyolali, Desa Gatak, RT 02 RW 05 Kebontimun,
Kiringan, Boyolali. Dilaksanakan selama 3 bulan (Juli-September 2025) yang mencakup tahap
persiapan, pelatihan, implementasi, dan evaluasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Prokduktifitas telur
Dari 20 ekor ayam petelur yang dipelihara telur yang dihasilkan per hari yaitu 18 butir
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artinya tingkat produksi telur mencapai 90% hal tersebut menunjukan bahwa tingkat produksi
cukup tinggi. 18 butir kurang lebih di berat 1,125 kg. Maka dalam waktu pemeliharaan 30 hari
diperoleh 33,75 kg telur ayam.

Gambar 1. Produktifitas Telur Harian.

2. Dampak ekonomi
Harga telur saat ini stabil di angka Rp. 25.000 per kg. artinya panti asuhan memiliki
tambahan pemasukan kotor Rp. 28.125 per hari dari hasil jual telur. sedangkan dari limbah kotoran
ayam yang telah diolah menjadi pupuk dapat juga menghasilkan uang. dalam satu bulan bisa
membuat sebanyak 10 pcs harga jual 10 ribu per pics. Hasil kotor dari jual telur dan pupuk kompos
per bulan mencapai Rp. 850.000. Sehingga dapat membantu kondisi ekonomi panti asuhan.
3. Implementasi system zero waste
pengolahan limbah kotoran ayam menjadi pupuk kompos merupakan salah satu upaya dari
penerapan sistem zero waste. Sudah terbukti bahwa pengolahan limbah kotoran menjadi pupuk
kompos dapat mengurangi bau lingkungan dan menjadikan nilai jual lebih.

Pembahasan
1. Pelatihan dan pendampingan beternak ayam petelur
Pelatihan dan pendampingan beternak ayam petelur yang dimulai dari memberikan

pemahaman tentang jenis-jenis ayam petelur dan karakteristiknya, mengenalkan jenis pakan
berdasarkan kualitas dan kuantitasnya, pengenalan tentang cara beternak ayam petelur dan
pengolahan limbah kotoran ayam menjadi pupuk kompos agar tidak mengganggu lingkungan dan
menjadikan nilai jual tinggi. Melakukan pelatihan pembuatan kandang untuk budidaya ayam petelur
kapasitas 20 ekor. Kandang ayam petelur akan dibangun dengan mempertimbangkan aspek
kenyamanan, kesehatan, dan efisiensi produksi (Fudhail Majid et al., 2024

Gambar 2. Penyampaian Materi Beternak Ayam Petelur
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2. Menumbuhkan jiwa wirausaha
Produk yang dihasilkan dari beternak ayam petelur berupa telur dan pupuk kompos.
Strategi penjualan produk dilakukan dengan cara pendekatan langsung dan untuk memastikan hasil
produksi terserap secara optimal sehingga memberikan keuntungan. Telur yang dihasilkan
dipasarkan langsung ke konsumen sekitar panti asuhan dan dijual langsung di pasar. Penjualan
pupuk kompos ditawarkan ke toko pertanian dan warga pecinta tanaman hias sekitar (Berdaya
Mandiri et al., 2019).
3. Pengolahan limbah
Pengolahan limbah ayam petelur dengan konsep zero waste, kotoran ayam dicampur
dengan bahan organik seperti sekam bakar, jerami atau daun kering. Kemudian difermentasi dalam
wadah tertutup menggunakan bantuan mikroba (EM4) selama 2—4 minggu hingga menjadi pupuk
kompos yang tidak berbau dan siap digunakan untuk tanaman (Indriyani et al., 2022). Cara
mencegah bau menyengat di area kandang, taburan kapur pertanian dan sekam dilakukan secara
berkala di bawah kandang. Dengan sistem ini, lingkungan menjadi lebih bersih dan sehat,
terbangun kesadaran ekologis dan keterampilan praktis pada anak-anak panti dalam mengelola
limbah menjadi sumber daya produktif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Program pelatihan dan pendampingan beternak ayam petelur dengan konsep zero waste di
Panti Asuhan Darul Hadlonah 1 Boyolali memberikan dampak positif yang signifikan. Pertama, dari sisi
produktivitas, 20 ekor ayam mampu menghasilkan rata- rata 18 butir telur per hari atau setara dengan
33,75 kg telur per bulan dengan tingkat produksi 90%, yang menunjukkan efisiensi pemeliharaan cukup
tinggi. Kedua, dari aspek ekonomi, penjualan telur dan pupuk kompos memberikan tambahan
pemasukan kotor sebesar Rp. 850.000 per bulan, sehingga dapat membantu meningkatkan
kemandirian ekonomi panti asuhan yang selama ini masih bergantung pada bantuan eksternal. Ketiga,
penerapan sistem zero waste terbukti mampu mengurangi bau limbah kotoran ayam melalui
pengolahan menjadi pupuk kompos, sekaligus memberikan nilai tambah berupa produk ramah
lingkungan yang bermanfaat bagi pertanian sekitar.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya menyelesaikan masalah lingkungan,
tetapi juga berhasil menumbuhkan jiwa kewirausahaan, meningkatkan kemandirian ekonomi, serta
memperkuat hubungan sinergis antara mahasiswa Universitas Boyolali dan Masyarakat. Model pelatihan
ini berpotensi untuk diterapkan di komunitas lain yang menghadapi permasalahan serupa dalam
pengelolaan limbah peternakan unggas.

Saran

Program ini disarankan tetap berlanjut dan terus dapat terus berkembang karena dari
produktifitas harian telur dan hasil penjualan pupuk kompos dapat menambah pemasukan dari panti
asuhan, meningkatkan kemandirian pangan, menumbuhkan jiwa wirausaha panti asuhan.
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